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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Telukdalam dengan judulPenerapan Model Pembelgjaran
Quantum Teaching untuk Meningkatkan Hasil Belgjar Siswa Dengan Materi Keberagaman Budaya Pada Mata
Pelgjaran IPS di Kelas XI SMK Negeri 1 Telukdalam Tahun Pelgjaran 2016/2017. Penelitian ini merupakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X1 yang terdiri
atas 40 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan lembar
pengamatan, wawancara dan tes penilaian hasil belgjar siswa. Data hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belgjar
siswa setelah model pembelgjaran Quantum Teaching diterapkan dapat meningkat. Hal ini dikarenakan dengan
menggunakan model pembelgjaran Quantum Teaching siswa lebih terlibat aktif dalam pembelgjaran, dapat
memahami konsep materi dengan baik, daya analisis siswa terhadap IPS meningkat, lebih kritis dalam
menyelesaikan masalah. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan model pembelgjaran
Quantum Teaching dapat meningkatkan hasil belajar karena siswa lebih terlibat aktif dalam pembelajaran, dapat
memahami konsep materi dengan baik, daya analisis siswa terhadap IPS meningkat, lebih kritis dalam
menyelesaikan masalah. Saran ditawarkan kepada guru hendakanya menggunakan model pembelajaran Quantum
Teaching dalam pembelgjaran IPS. Demikian pula bagi peneliti selanjutnya agar menggunakan hasil penelitian ini
sebagai referensi, saat mengadakan penelitian dimasa yang akan datang.

Kata Kunci: ModelQuantum Teaching; hasil belajar; materi keberagaman budaya

1. PENDAHULUAN sampai pendidikan tinggi. Pendidikan sangat penting
Pendidikan merupakan salah satu bentuk artinya, sebab tanpa pendidikan manusia akan sulit
upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya berkembang dan bahkan akan terbelakang. Dengan
manusiaKesuksesan pendidikan adalah merupakan demikian pendidikan harus betul-betul diarahkan
salah satu peradaban suatu bangsa. Berawal dari untuk membentuk manusia yang berkualitas dan
kesuksesan dibidang pendidikansuatu bangsa akan mampu bersaing, disamping memiliki budi pekerti
mampu bersaing dengan bangsa lainnya yang lebih yang luhur dan moral yang baik. Pendidikan selalu
maju. Melalui pendidikan, sumber daya manusia memberikan perubahan-perubahan untuk mencapai
yang berkualitas dicetak menjadi motor penggerak tujuan pendidikan. Salah satu pengembangan yang
kemajuan dan kemakmuran bangsa.Dalam Undang- dilakukan oleh pemerintah adalah
Undang No. 20 tahun 2003 pasal 3 tentang sistem denganmenggunakan kurikulum yang baru dikenal
pendidikan nasional, yang merumuskan bahwa : dengan idtilah kurkulum 2013. Jadi, perubahan
pendidikan nasional berfungs mengembangkan kurikulum 2013 yang menuntut siswa yang lebih
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban aktif dalam mencari informasi tentang materi
bangsa yang bermartabat dalam  rangka pelajaran.
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk Dalam menunjang Kketer-capaian suatu
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi tujuan pendidikan yaitu didukung oleh fasilitas atau
manusia yang beriman dan berakhlak mulia, sehat, sarana dan prasarana disetiap sekolah. Sarana
berilmu, cakap, kreaktif, mandiri dan menjadi warga prasaranan seperti:
negara yang demokrasi serta bertanggugjawab. 1. Ditinjau dari fungsinya terhadap PBM,
Proses pendidikan  diimplementasikan prasarana pendidikan berfungsi tidak langsung
melalui lembaga formal yaitu dari pendidikan dasar tanah, halaman, pagar, tanaman, gedung sekolah
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dan lain lain. Sedangkan sarana pendidikan
berfungs langsung yaitu alat pelgjaran, aat
peraga, alat praktek dan media pendidikan.

2. Ditinjau dari jenisnya, ada fasilitas fisikk dan
fasilitas nonfisik. Fasilitas fisik yaitu kedaraan
mesin tulis, alat peraga, model, media dan
sebagainya. Sedangkan fasilitas nonfisik yaitu
manusia , jasa, uang dan sebagainya. Jadi, ini
semua menunjang ketercapaina tujuan proses
belgjar menggjar. Tanpa fasilitas atau daya
dukung, maka proses belgjar mengajar tidak
akan berjalan dengan baik.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009:249)
prasarana pembelgjaran meliputi: gedung sekolah,
ruang belgjar, lapangan olahraga. Sedangkan sarana
pembelgjaran meliputi: buku pelagjaran, buku bacaan,
alat dan fadilitas laboratorium sekolah, dan berbagai
media pengagjaran yang baik. Lengkapnya prasarana
dan sarana pembelgaran merupakan kondis
pembelgjaran yang baik.

Seorang siswa tamatan sekolah menengah
kejuruan (SMK) dihadapkan langsung dengan dunia
kerja serta mampu memiliki potensi agar menjadi
manusia yang beriman dan berakhlak mulia, sehat,
ilmu, cakap, kreaktif, mandiri, menjadi warga negara
yang demokrasi dan bertanggungjawab serta berdaya
saing dengan tuntunan zaman. Tetapi kenyataanya
siswa kurang mampu menggunakan potensi tersebut
jika menemui masalah dalam kehidupan nyata. Setiap
masalah siswa tersebut kurang mampu merumuskan
suatu masalah yang dihadapi. Masuk dalam proses
belajar mengajar siswa lebih  mementingkan
menghafal agar mendapat nilai yang bagus, tetapi
bukan untuk menggunakan pelgjaran tersebut
dimanfaatkan dalam kehidupan baru/sehari-hari.

Kegiatan yang dilakukan guru dan siswa
dalam hubungannya dengan pendidikan disebut
dengan kegiatan belgjar mengajar. Guru sebagai
motivator dan fasilitator sedangkan siswa sebagai
acceptor atau penerima informasi dan diharapkan
dapat lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar.
Guru merupakan ujung tombak dalam pelaksanaan
pembelgjaran, oleh karena itu, guru sangat berperan
aktif dalam proses belgjar mengajar disekolah. Agar
suasana, belgjar aktif dapat terjadi maka diperlukan
pemilihan metode yang tepat. Metode pengajaran
sangat diperlukan oleh guru sesuai dengan tujuan
yang dicapai setelah pengajaran berakhir. Proses
pembelgjaran yang berjalan  dengan  baik
berkeyakinan dapat memberikan dampak pada hasil
belgjar siswa yang tinggi.

Dengan kenyataan, pel aksanaan
pembelgjaran sejauh ini bukanlah hal yang mudah
pastinya ada banyak permasalahan belgjar yang
dihadapi baik dari guru maupun dari siswa
Permasalahan yang kurangnya minat siswa untuk
belgjar, model pembelgjaran yang digunakan tidak

bervariatif, pembelgjaran berpusat pada guru. Pada
hal guru merupakan titik sentral dari setiap usaha
dalam memperbaiki pendidikan yang diarahkan pada
perubahan yang berkualitas. Guru bertanggung jawab
untuk mengatur, mengarahkan dan menciptakan
suasana yang mendorong siswa untuk melaksanakan
segala kegiatan dikelas.

Untuk itu, dalam permasalah diperlukan
metode yang sesuai dengan tingkat perkembangan
siswa. Pemilihan metode yang tepat dan efektif
sangat diperlukan demi  menciptakan proses
pembelgjaran yang efektif. Guru yang kompeten yang
akan lebih mampu mengelolah kelasnya sehingga
hasil belgjar siswa berada pada tingkat optimal
Dimyati dan Mudjiono (2009:9). Dalam hal ini, guru
harus memilih model pembelgjaran yang aktif.
Gurulah yang membuat suasana yang menyenangkan,
nyaman dan diberikan kebebasan untuk berpikir,.

Mengembangkan model pembelajaran untuk
membantu siswa dalam mengembangkan potensinya,
yaitu siswa dituntut memiliki keberanian untuk
mengemukakan pendapat dan belgjar berbicara atau
menerangkan materi didepan kelas sehingga siswa
tidak hanya bersikap pasif melainkan dapat berperan
aktif dalam pembel ajaran yang menyenangkan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
oleh peneliti di SMK Negeri 1 Telukdadam pada
waktu mengikuti PPL-T selama 6 bulan yaitu siswa
kurang minat dalam mengikuti pelgjaran IPS, model
pembelgjaran yang tidak bervariatif, lebih terfokus
menyampaikan materi dari pada pemahaman siswa,
buku kepada siswa mash terbatas. sebenarnya
setiap siswa memiliki pontensi untuk berperan aktif
dalam pembelagjaran seperti bertanya kepada guru,
mengemukakan pendapat, berbicara dan
menerangkan materi didepan kelas, hanya sgja siswa
tideak memiliki  kesempatan dikarena  guru
menggunakan model pembelgjaran yang tidak
bervariatif. Selain itu, diperoleh data hasil ulangan
siswa yang kurang memuaskan, hampir setengah dari
jumlah siswa belum mencapai nilai kriteria
ketuntasan minima (KKM) salah satu faktor
penyebab rendahnya minat siswa adalah penggunaan
model pembelgjaran yang kurang tepat atau kurang
sesual dengan materi pelajaran.

Tabel. 1
Rata Rata Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas X|
SMK Negeri 1 Telukdalam

Tahun Semester | Rata- | Kateg KKM
Pelajaran Rata ori Mata
Nilai Pelgjaran
2016/2017 Ganjil 57,75 | kurang I&)

Sumber : Guru Mata Pelgjaran IPS SMK Negeri 1
Telukdalam

Dengan kurangnya minat belgar,
model pembelgjaran yang tidak bervariatif dan
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pembelgjaran berpusat pada guru, maka salah satu
upaya meningkatkan minat belgiar siswa adalah
dengan menerapkan model pembelajaran yang dapat
membantu siswa agar memiliki minat dan
bersemangat lagi untuk belgjar yaitu dengan
menggunakan model  pembelgjaran  Quantum
Teaching. Model pembelgjaran Quantum membawa
seseorang  menjadi individu yang sdau
menggunakan metode “belajar aktif” belajar aktif
berarti, seseorang berperan dan tidak membiarkan
dirinya mengikuti apa yang ada.
Quantumadalahinteraksi mengubah energi menjadi
cahaya. menurut DePotter, Reandom dan Naurie
(2008;5) “Quantum Teaching merupakan
penggubahan bermacam-macam interaksi yang ada
didalam dan disekitar momen belajar”. Menurut
(Shoimin, 2014:138) *“adalah peggubahan belajar
yang meriah, dengan segala nuansanya. Sedangkan
menurut Eveline dan Nara (2011:82) “Quantum
Teahing adalah menciptakan lingkungan belgjar yang
efektif, dengan cara menggunakan unsur yang ada
pada siswa dan lingkungan belgarnya melalui
interaksi yang ada didalam kelas”.

Berdasarkan teori di atas, menurut peneliti
bahwa Quatum Teaching adalah menciptakan
lingkungan belgjar yang efektif, dengan cara
menggunakan unsur yang ada pada siswa dan
lingkungan belgjarnya atau disekitar momen belgjar
melalui interaksi yang ada didalam kelas.

Hasil belgjar merupakan titik tolak ukur
ketercapaian siswa dalam mencapal suatu proses
pembelgjaran setelah diberikan suatu tindakan.
Namun hasil yang dicapai setiap siswa berbeda-beda
kerena tergantung pada pengetahuan  atau
pemahaman.Teori Bloom (dalam Sanjaya 2009:102)
domain kognitif adalah tujuan pendidikan yang
berhubungan dengan kemampuan intelektual atau
kemampuan berpikir seperti kemampuan mengingat
dan kemampuan memecahkan masalah. Domain
kognitif terdiri dari 6 tingkatan, yaitu :

a.  Pengetahuan
Pengetahuan adalah tingkatan tujuan
kognitif yang paling rendah. Tujuan ini
berhubungan dengan kemampuan  untuk
mengingat informasi yang sudah dipelajarinya,
seperti misalnya mengingat tokoh proklamator
Indonesia, mengingat tanggal dan tahun sumpah
pemuda, mengingat bunyi teori relativitas, dan
lain sebagainya.
b. Pemahaman
Pemahaman lebih tinggi ingatannya
dari pengetahuan. Pemahaman ini bukanhanya
sekedar mengingat fakta, akan tetapi berkenaan
dengan kemampuan menjelaskan, menerangkan,
menafsirkan atau kemampuan menangkap
makna atau arti suatu konsep. Kemampuan
pemahaman ini bisa pemahaman terjemahan,

pemahaman menafsirkan atau pemahaman
ekstrapolasi.
c. Penerapan
Penerapan meru-pakan tujuan
kognitif yang lebih tinggi lagi tingkatannya
dibadingkan  dengan  pengetahuan  dan
pemahaman. Tujuan ini berhubungan dengan
kemampuan mengapilkasi-kan suatu bahan
pelgjaran yang sudah dipelgjari seperti teori,
rumus-rumus, dalil, hukum, konsep ide dan lain
sebagainya kedalam situasi baru yang konkret.
d. Andiss
Analisis adalah kemampuan
menguraikan atau memecahkan suatu bahan
pelajaran kedalam bagian-bagian atau unsur-
unsur serta hubungan antar bagian bahan itu.
Analisis ini merupakan tujuan pem-belgjaran
yang kompleks yang hanya mungkin dipahami
dan dikuasai oleh siswa yang telah dapat
menguasai  kemampuan memahami  dan
menerapkan analisis berhubungan dengan
kemampuan nalar.
e. Sintesis
Sintesis adalah ke-mampuan untuk
menghimpun bagian-bagian kedalam suatu
keseluruhan yang bermakna, seperti
merumuskan tema, rencana atau melihat
hubugan abstrak dari berbagai informas yang
tersedia. Sintesis merupakan kebalikan dari
analisis. Kalau analisis mampu menguraikan
menjadi bagian-bagian maka sintesis adalah
kemampuan menyatukan unsur atau bagian-
bagian menjadi sesuatu yang utuh.
f. Evauas
Evaluas adalah tujuan yang paling
tinggi dalam domain koginitif. Tujuan
berkenaan dengan kemampuan membuat
penilaian terdahap sesuatu berdasarkan maksud
atau kriteria tertentu.

Sedangkan menurut Yamin (2010 : 27) hasil
belajar domain kognitif teerdiri dari enam tingkatan
dengan aspek belgjar yang berbeda-beda. keenam
tingkatan tersebut:

1. Tingkat pengetahuan
Tujuan intruksional pada level ini
menuntut siswa untuk mampu mengungat
informasi yang telah diterima sebelumnya.
2. Tingkat pemahaman
Kategori pemahaman dihubungkan
dengan kemampuan untuk  menjelaskan
pengetahuan, informasi yang telah diketahui
dengan kata-kata sediri.
3. Tingkat penerapan
Penerapan merupakan kemampuan
untuk menggunakan atau menerapkan informasi
yang telah dipelgjari ke dalam situasi yang baru,
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serta memecahkan berbegai masalah yang
timbul dalam kehidupan sehari-hari.
4. Tingkat analisis
Analisis merupakan kemampun untuk
meng-identifikasi, memisahkan dan
membedakan komponen-komponen atau elemen
suatu fakta, konsep, pendapat, asumsi, hipotesa
atau kesmpulan, dan memeriksa setiap
komponen tersebut untuk melihat ada tidaknya
kontradiksi.
5. Tingkat sintesis
Sintesiss diartikan sebagai kemampuan
seseorang dalam mengaitkan dan menyatukan
berbagai elemen dan unsur pengetahuan yang
ada sehingga terbentuk pola baru yang lebih
menyel uruh.
6. Tingkat evaluasi
Evaluas merupakan level tertingggi,
yang mengharapkan siswa mampu membuat
penilaian dan keputusan tentang nilai suatu
gagasan, motode, prodk atau benda dengan
menggunakan kriteria tertentu.

Berdasarkan uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa hasil belgjar adalah segala
kemampuan yang miliki siswa setalah memperoleh
pengaaman belgar sehingga mengakibatkan
perubahan kemampuan dalam aspek koginitif.
Adapun indikator hasil belgjar yang ingin dicapai
dalam penelitian ini, dari aspek kognitif, meliputi
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sitensis,
dan evaluasi.

Tujuan penelitian ini  adalah  untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dengan Materi
Keberagaman Budaya Pada Mata Pelgjaran IPS di
Kelas XI SMK Negeri 1 Telukdalam Tahun Pelgjaran
2016/2017 dengan penerapan model pembelgjaran
Quantum Teaching.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan  Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Alasan peneliti memilih PTK
karena kelas merupakan unit terkecil dan bagian
terpenting dalam suatu pembelgjaran disekolah.
Tujuan PTK untuk memperbaiki da cara digunakan
dalam proses pembelgjaran.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dalam
bahasa inggris adalah Classroom Action Research
(CAR). Menurut Arikunto(2012:3) PTK adalah suatu
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah
tindakan, yang sengagja dimunculkan dan terjadi
dalam kelas secara bersama. Sedangkan menurut
Kunandar(2011:46) adalah suatu kegiatan ilmiah
yang dilakukan oleh guru dikelasnya sendiri dengan
jalan merancang, melaksanakan, mengamati dan
merefleksikan tindakan melalui beberapa siklus
secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan

untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu proses
pembel gjaran dikelasnya.

Dalam PTK guru dapat melakukan
penelitian sendiri terhadap proses pembelgjaran
dikelas atau juga secara kolaboratif bekerja sama
dengan guru dan penelitian yang lain.

1. lembar pengamatan guru dan siswa

Lembar observasi guru. Berdasarkan
kategori skor yang diberikan (Kunandar 2008:
235) dalam lembaran pengamatan proses
pembelgjaran responden guru, maka data dari
lembaran pengamatan tersebut diolah dengan
menggunakan skala likert. Skor tersebut
berdasarkan kategori, yaitu SB= Sangat Baik
skor 5; B= Baik skor 4; C= Cukup Baik skor 3;
K=Kurang skor 2; TB= Tidak Baik skor 1.
Selanjutnya data dari lembaran pengamatan
proses pembelgjaran responde guru/peneliti
untuk setiap item dirata-ratakan dengan
menggunakan rumus :

Rata-rata hasil
jumlah skor

pengamatan =

: s —— x100

Jjumlah indikator yang di nilai

Dan di dekripsiken dalam persen dengan
menggunakan rumus

persentase
Jjumlah skor perolehan

pengamatan =
: : x100
Jjumlah skor ideal
2. Pengolahan tes hasil belgjar
Untuk mengetahui peningkatan hasil
belgjar siswa secara keseluruhan, maka terlebih
dahulu ditentukan nilai tes siswa dengan
menggunakan rumus ;
. skor perolehan
NTSS = skor maksimumx bobot
XNTS - Y NTSSi, dimana NTS adalah Nilai Tes
SiklusSiswa yang nilainya > KKM dinyatakan
berhasil, siswa yang nilainya = KKM
dinyatakan tuntas dan bila nilai siswa < KKM
dinyatakan  belum tercapai. selanjutnya
ditentukan presentase ssiwa tuntas belagjar
dengan rumus :

Presentase
Jjumlah siswa yang tuntas

Ketuntasan =
x 100

Jjumlah seluruh siswa

Rata-rata hasil belgjarMenurut Sudjana (2010 :
109) Untuk mengetahui nilai rata-rata siswa
maka digunakan rumus sebagai berikut :

X
X= ZTX 100%

Keterangan :
X = Nila rata-rata
>x  =jumlah skor

N  =jumlahindividu yang di teliti

3. KriteriaKeberhasilan
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Kriteria ketercapain minima (KKM)
yang berlaku di SMK Negeri 1 Telukdalam
khusus mata pelgjaran IPS adalah 75. Menurut
Arifah & Yustinisa  Kriteria ketercapain
minimal siswa dikatakan tuntas dalam belgjar
jika siswa memperoleh skor = 75%. Jadi, jika
kesimpulan hasil tes siswa yang memperoleh
skor = 75 (KKM) maka pemberian tindakan dari
segi hasil sudah tercapai.

Kriteria keberhasilan tindakan dapat
ditentukan berdasarkan kriteria keberhasilan
hasil observasi, wawancara dan hasil tes siswa.
Jika kesimpulan hasil observas menyatakan
bahwa taraf keberhasilan kegiatan penelitian
termasuk dalam kriteria baik (61%-80%),
wawancara menunjukkan adanya respon positif
dari siswa maka keberhasilan tindakan dari segi
proses tercapai. Untuk menentukan persentase
banyaknya siswa yang mendapatkan skor = 75
dari skor total dengan kriteria ketercapaian
minimum yang diperoleh siswa pada saat tes,
digunakan rumus :

TB == x 100%

Keterangan :

TB = persentase ketercapaian belgjar

t = banyaknya siswa yang mendapatkan skor >
75

n = banyaknya siswayang mengikuti tes.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Tes Penelitian

Setelah melakukan tes akhir siklus terhadap
siswa, kegiatan selanjutnya peneliti  melakukan
analisis data terhadap semua data yang diperoleh
selama pertemuan siklus | dengan tujuan untuk
mengetahui  kriteria  keberhasilan  ketercapaian
tindakan ada siklus I. Nilai hasil tes siklus |
dilakukan dapat mengetahui beberapa banyak siswa
yang tuntas/tidak tuntas selama pelaksanaan siklus |
dengan berpatokan pada KKM yang telah ditentukan.
Adapun pengolahan nilai tes siklus yang dimaksud
yaitu seperti padatabel di bawah ini.

tabel. Perolehan Rerata Tes Siklus | dan Siswa
Kelas XI SMK Negeri 1 Telukdalam

No Hasil Tes Skus | Susli
1 Jumiah skor 17 3H
2. | Persentase 42,5% 87%
3. | Kategori cukup Sangat baik

hasil tes siklusi diperoleh bahwa ada 17 orang yang
tidak tuntas dari 40 orang siswa dengan persentase
42,5%. berdasarkan kriteria keberhasilan “ tindakan
berhasil jika persentase banyaknya siswa tuntas
belajar > 75% yaitu siswa memperoleh nilai akhir

siklus > 75”. oleh karena persentase banyaknya siswa
tuntas belgjar pada siklus | hanya mencapai 57,5%
yang berarti kurang dari 75% maka di nyatakan
bahwa pembelgaran pada sklus | belum
tuntas.Perbandingan ketuntasan dan ketidaktuntasan
hasil belgar siswa pada siklus | dapat dilihat pada

Siklus |

[VALUE] M Tuntas

tidak tuntas

i
 LVALUE]

grafik 1 berikut

Grafik 4.1. Perbandingan K etuntasan dan
Ketidaktuntasan Belajar Siswa Siklus|

Sedangkan hasil tes siklus |1 diperoleh bahwa ada 35
orang yang tuntas dari 40 orang siswa dengan
persentase 87% berdasarkan kriteria keberhasilan “
tindakan berhasil jika persentase banyaknya siswa
tuntas belgjar > 75% yaitu siswa memperoleh nilai
akhir siklus > 75”. Oleh karena persentase banyaknya
siswa tuntas belgjar pada siklus Il hanya mencapai
87% yang berarti dari 75% maka dinyatakan bahwa
pembelgjaran pada siklus Il tuntas. Perbandingan
ketuntasan dan ketidaktuntasan hasil belgar siswa
padasiklus |1 dapat dilihat pada grafik 1 berikut

Siklus Il

®m Tuntas

H Tidak Tuntas

Grafik 4.2. Perbandingan K etuntasan dan
K etidaktuntasan Belajar Siswa Siklusl|
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat perbandingan
hasil tes siswa dari siklus| dan siklus |l yang secara
umum mengalami peningkatan dengan menerapkan
model pembelgjaran Quantum Teaching
Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa yang diamati dalam
penelitian ini terdiri dari 3 kali pertemuan untuk tiap
siklusnya. Berdasarkan hasil pengamatan |akukan
terhadap siswa dalam  menerapkan  model
pembelgjaran Quantum Teaching, maka dapat
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diketahui rekapitulas aktivitas siswa pada siklus |
pertemuan | dan Il padatabel berikut:
Tabel Aktivitas Siswa

Teaching, maka dapat diketahui rekapitulasi aktivitas
guru padasiklus |l dan padatabel berikut :

Tabel Aktivitas Guru

. Siklus | Siklus I
No | HasilTes P Pl P Pl
1 Persentase | 5281% | 5922% | 7.72% | 9156%
2 Kategori cukup Cukup Baik Sangat
baik

Aktivitas siklus pada siklus | dapat diketahui
bahwa rata-rata nilai aktivitas belgjar siswa hanya
mencapai 56,02% sedangkan indikator keberhasilan
aktivitas siswa harus mencapai 75%. Dengan
demikian, nilai rata-rata aktivitas belgar siswa pada
siklus | belum mencapai indikator keberhasilan yang
ditetapkan peneliti. Namun jika dilihat dari rata-rata
nilai aktivitas siswa pada pertemuan | dan Il
mengalami peningkatan meskipun peningkatan tidak
terlampau tinggi. Rata-rata nilai aktivitas belagjar
siswa pada pertemuan | hanya mencapai 52,81% dan
pertemuan Il meningkat menjadi 59,22% dengan
kategori cukup, karena siswa sudah mulai mengerti
sedikit caranya menyampaikan hasil diskusi namun
kelompok yang menanggapi masih belum serius.
Kemudian hanya sebagian siswa yang mampu
mengulangi materi pembelgjaran yang telah
dilakukan serta mengalami  kesulitan dalam
menyimpulkan pembelgjaran.

sedangkan aktivitas siswa pada siklus 11
dapat diketahui bahwa rata-rata nilai aktivitas belgjar
siswa hanya mencapai 81,64% sedangkan indikator
keberhasilan aktivitas siswa harus mencapai 75%.
Dengan demikian, nilai rata-rata aktivitas belgar
siswa pada siklus Il belum mencapai indikator
keberhasilan yang ditetapkan peneliti. Namun jika
dilihat dari ratarata nilai aktivitas siswa pada
pertemuan | dan Il mengalami peningkatan meskipun
peningkatan tidak terlampau tinggi. Rata-rata nilai
aktivitas belgjar siswa pada pertemuan | hanya
mencapai  71,72% dan pertemuan Il meningkat
menjadi 91,64% dengan kategori sangat baik. Siswa
sudah mulai mengerti sedikit caranya menyampaikan
hasil diskusi dalam kelompok sudah sangat bagus,
berjalan dengan lancar dan sesuai dengan model
pembel gjaran Quantum Teaching.

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat perbandingan
aktivitas siswa dalam tiga pertemuan disetiap siklus
yang secara umum mengalami peningkatan dengan
menerapkan model pembelagjaran Quantum Teaching.

Aktivitas Guru

Selain pengamatan terhadap aktivitas belgjar siswa,
saat pelaksanaan tindakan performansi guru juga
dilakukan pengamatan terhadap aktivitas guru.
Aktivitas guru yang diamati dalam penelitian ini
terdiri dari 3 kali pertemuan untuk tiap siklusnya.
Berdasarkan hasil pengamatan lakukan terhadap guru
dalam menerapkan model pembelgaran Quantum

. Siklus | Siklus I
No | HesilTes P Pl PI Pl
1 | Persentase | 5447% | 6042% | 8333% | 93.75%
2. | Kategori cukup Baik Baik Sangat
baik

Aktivitas guru siklus | dapat diketahui
bahwa rata-rata nilai aktivitas guru hanya mencapai
57,29% sedangkan indikator keberhasilan aktivitas
guru harus mencapai 75%. Dengan demikian, nilai
rata-rata aktivitas guru pada siklus | belum mencapai
indikator keberhasilan yang ditetapkan penéliti.
Namun jika dilihat dari rata-rata nilai aktivitas guru
pada pertemuan | dan Il mengalami peningkatan
meskipun peningkatan tidak terlampau tinggi. Rata-
rata nila aktivitas belgjar guru pada pertemuan |
hanya mencapai 54,17% dan pertemuan |1 meningkat
menjadi 60,42% dengan kategori cukup, karena siswa
sudah mulai mengerti caranya menyampaikan hasil
diskusi namun kelompok yang menanggapi masih
belum serius. Kemudian hanya sebagian siswa yang
mampu mengulangi materi pembelgjaran yang telah
dilakukan serta mengalami  kesulitan dalam
menyimpulkan pembelgjaran.karena guru telah
memberikan penguatan terhadap materi yang telah
dipelgari namun belum maksimal | pada saat
mengontrol siswa dalam berdiskusi sehingga siswa
kurang tertib dalam diskusi.

Sedangkan aktivitas guru pada siklus Il

dapat diketahui bahwa rata-rata nilai aktivitas guru
hanya mencapai 88,54% sedangkan indikator
keberhasilan aktivitas guru harus mencapai 75%.
Dengan demikian, nilai rata-rata aktivitas guru pada
siklus 1l belum mencapai indikator keberhasilan yang
ditetapkan peneliti. Namun jika dilihat dari rata-rata
nilai aktivitas guru pada pertemuan | dan |l
mengalami peningkatan meskipun peningkatan tidak
terlampau tinggi. Rata-rata nilai aktivitas belgjar guru
pada pertemuan | hanya mencapai 83,33% dan
pertemuan Il meningkat menjadi 93,75% dengan
kategori cukup. Siswa sudah mulai mengerti caranya
menyampaikan hasil diskusi dalam kelompok yang
menanggapi dengan serius. guru sudah mampu
mengulangi materi dan dapat menyimpulkan materi
dengan bak, karena guru telah memberikan
penguatan terhadap materi yang telah dipelgjari dan
guru dapat mengontrol siswa dalam berdiskusi
sehingga siswa lebih aktif dalam diskusi.
Berdasarkan tabel di atas terjadi peningkatan
aktivitas guru dengan menerapkan  model
pembelgjaran Quantum Teaching. hal ini terlihat dari
siklus | sampai padasiklus||

4. PEMBAHASAN
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Berdasarkan analisis hasil pendlitian yang
telah dilakukan dengan menerapkan  model
pembelgjaran Quantum Teaching terjadi peningkatan
hasil belgjar siswa. Hasil pengujian dalam penelitian
membuktikan bahwa dengan penerapan model
pembelajaran Quantum Teaching dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa. Temuan yang telah
dipaparkan oleh peneliti menunjukan bahwa dengan
menerapkan model pembelgjaran Quantum Teaching
dapat meningkatkan hasil belgjar siswa. Dalam hasil
ini menunjukan bahwa model pembelgjaran Quantum
Teaching dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.
Oleh karena itu, seorang guru diharapkan memilih
model pembelgjaran yang baik agar seorang siswa
lebih aktif. Hal ini ditegaskan oleh Menurut Dimyati
dan Mudjiono (2006:297) “pembelajaran adalah
subjek (guru) yang mengajar atau membelgjarkan
siswa yang akan menggunakan upaya agar siswa
sungguh belajar secara aktif’. Upaya agar siswa
sungguh belgjar secara aktif dengan menerapakan
model pembelgjaran Quantum Teaching

Dengan hasil pengujian, maka dapat
memperkuat teori-teori bahwa dengan menerapkan
model pembelgaran Qutantum Teaching dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa.

Berdasarkan fakta yang telah diperoleh
dapat simpulkan bahwa dengan diterapkan model
pembelgjaran Quantum Teaching terjadi peningkatan
hasil belgjar siswa dengan materi keberagaman
budaya pada mata pelagjaran IPS di kelas XI SMK
Negeri 1 Telukdalam tahun pelajaran 2016/2017.

5. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan paparan data, temuan penelitian
dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab IV
dapat ditarik kesimpulan.

1. Modd pembelgjaran Quantum Teaching dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa dalam
pembelgjaran IPS dengan materi keberagaman
budaya. Hal ini disebabkan dengan penerapan
model pembelgjaran Quantum Teaching siswa
lebih aktif dalam kegiatan pembelgjaran dan
dapat memahami konsep materi dengan baik.

2. Hasil belgjar merupakan titik tolak ukur
ketercapaian siswa dalam mencapai suatu proses
pembelgjaran setelah diberikan suatu tindakan.
Namun hasil yang dicapai setiap siswa berbeda-
beda kerena tergantung pada pengetahuan atau
pemahaman. Data tentang hasil tes belgjar
menunjukan bahwa terjadi peningkatan hasil
belgjar siswa mulai siklus| ke siklusl]1.

Peneliti mengajukan beberapa saran yang
berhubungan dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan yaitu:

1. Hendaknya  guru menerapkan model
pembelgjaran  Quantum  Teaching  untuk
dijadikan sebagai sadlah satu aternatif dalam

meningkatkan hasil belgjar siswa pada mata
pelajaran IPS.

2. Bagi penditi yang akan menggunakan model
pembelgjaran Quantum Teaching hendaknya
dapat berkolaborasi yang baik dengan observer
sehingga dapat memperbaiki proses
pembelgjaran untuk mendapatkan hasil yang
optimal.

3. Hendaknya guru dapat menciptakan suasana
belgjar yang nyaman dan menyenangkan,
karena suasana belgjar sangat berpengaruh pada
proses pembelgjaran.

4. Hendaknya guru dapat memberikan
penghargaan kepada siswa yang aktif dan
kreatif selama proses pembelgjaran berlangsung
untuk memotivasi siswa.
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